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ABSTRAK

Islam menyebar ke seluruh dunia, dan pada abad ke-18 M, seorang
pribumi asal Kalimantan Selatan bernama Muhammad Arsyad Al-Banjari,
mengarang sebuah kitab berjudul Sabzl Al-Muhtadin. Al-Banjari menjadi ulama
pertama yang menyebarluaskan agama Islam di Kalimantan dan wilayah Melayu
dan mengenalkannya pada kerajaan-kerajaan pesisir seperti kerajaan Banjar dan
Malaka Utara. Sampai sekarang, Al-Banjari masih menjadi panutan dan selalu
diingat dan dikirimi doa oleh umat Islam di daerah Kalimantan Selatan, Brunei
Darussalam, dan Malaysia setiap tahun pada tanggal wafatnya. Dalam kitabnya,
Sabil Al-Muhtadin, Al-Banjari juga mengutip ayat Alquran dan hadis nabi
Muhammad SAW sebagai dalil atas pernyataan-pernyataan fighiyyah-nya. Peneliti
menemukan 271 hadis nabi dalam kitab tersebut.

Penelitian ini berjudul “Takhrij Terhadap Hadis-Hadis Dalam Kitab Sabil
Al-Muhtadin”, bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai
sumber hadis-hadis dalam kitab Sabil Al-Muhtadin. Penelitian ini juga berusaha
untuk melakukan tarjii terhadap sebagian hadis dalam kitab tersebut agar kiranya
hadis tersebut memiliki kedudukan yang lebih kuat.

Dari proses penelitian, ditemukan bahwa terdapat 271 hadis tekstual dalam
kitab Sabil Al-Muhtadin yang terbagi ke dalam delapan bab pembahasan
dalamnya. Dari 271 hadis tersebut, 236 hadis dapat dirujuk kembali ke Kutubut
Tis’ah, sedangkan 35 hadis sisanya dapat dirujuk ke kitab hadis dan Figih lainnya.
Berdasarkan pembahasan dalam kitab Sabil Al-Muhtadin, maka dapat disimpulkan
bahwa dari 236 hadis dalam kitab Sabil Al-Muhtadin yang dapat dirujuk ke
Kutubut Tis’ah, 58 hadis ada dalam kitab As-Taharah, 125 hadis dalam kitab As-
Salah, 3 hadis dalam kitab Az-Zakah, 40 hadis dalam kitab As-Saum, 35 hadis
dalam kitab Al-Hajj wal ‘Umrah, 5 hadis dalam kitab As-Said waz Zaba'ik, 5
hadis dalam kitab Al-Az’ imah, dan tidak ditemukan adanya hadis dalam kitab Al-
I’tikaf. Sedangkan dari 35 hadis yang tidak bisa dirujuk kepada Kutubut Tis’ah
dibagi berdasarkan pembahasannya, maka terdapat 5 hadis dalam kitab A¢-
Taharah, 18 hadis dalam kitab As-Salah, 2 hadis dalam kitab As-Saum, 9 hadis
dalam kitab Al-Hajj wal ‘Umrah, 1 hadis dalam kitab Al-Af’imah, dan tidak
ditemukan adanya hadis dalam kitab Az-Zakah, Al-I'tikaf, dan As-Said waz
Zaba'ih. Apabila dibagi berdasarkan sumber rujukannya, maka dari 236 hadis
yang dapat dirujuk ke Kutubut Tis’ah, setelah dikurangi dengan hadis yang
diulang penulisannya dalam Kitab Sabil Al-Muhtadin, sehingga menjadi 216
hadis. Maka dapat dibagi menjadi 77 hadis dari Al-Jami’ As-Sahth Lil Bukharz, 37
hadis Sakih Muslim, 46 hadis dari Sunan Ab7 Daud, 20 hadis dari Sunan At-
Tirmizz, 9 hadis dari Sunan An-Nasa 7 Al-Kubra, 7 hadis dari Sakih Ibnu Majah,
16 hadis dari Musnad Al-Imam Ahmad bin Hanbal, 2 hadis dari Muwaga® Lil
Imam Malik, dan 2 hadis dari Sunan Ad-Darimi. Sedangkan 35 hadis yang tidak
ditemukan dalam Kutubut Tis’ah, terdapat di berbagai kitab hadis dan Figih antara
lain seperti kitab Sunan Ad-Daruquini, Musnad Asy-Syamiyin, Mu jam Al-Ausat,
Mu’jam Al-Kabir, Jami’ Al-Ahadits, Sahih lbnu Hibban, As-Sunan Al-Kubra Lil
Baihagi, Sahih 1bni Khuzaimah, I’anatut Talibin, Mugni Al-Muhtaj, Nihayatul
Muhtaj, dan Tukfatul Muhtaj Fi Syarhil Minhaj.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22

Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

I-'Lur:gf Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba’ b be
< ta’ t te
& sa’ $ es (dengan titik di atas)
z jim j je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
z kha kh ka dan ha
2 dal d de
3 zal Z Zet (dengan titik di atas)
D ra’ r er
J zai z zet
o sin S es
o syin sy es dan ye
o= sad S es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
L ta’ t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)




& "ain koma terbalik di atas
d gain g ge
- fa’ f ef

a gaf q qi

S kaf k ka

J lam I el

N mim m em

¥ nun n en

3 wawu W we

> ha’ h ha

3 hamzah X apostrof
¢ ya’ y ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

(piaie ditulis muta’aqqidin

b ditulis ‘iddah

C. Ta Marbutah

1. Bila dimatikan ditulis h

4 ditulis hibbah

Lo ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti kata shalat, zakat, dan
sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).
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Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h

BRI

ditulis

karamah al-auliya’

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah

ditulis t
Lkl 318 ) ditulis zakatul fitri
D. Vokal Pendek
kasrah ditulis i
fathah ditulis a
dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
fathah + alif ditulis a
Llala ditulis jahiliyyah
fathah + ya mati ditulis a
s ditulis yas'a
kasrah + ya mati ditulis 1
mS ditulis kartm
dammah + wawu mati ditulis i
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oA ditulis furtd
F. Vokal Rangkap
fathah + ya mati ditulis ai
S ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
J ditulis qgaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

£
“e

Al) ditulis a'antum
vy ditulis u’iddat
A S ) ditulis la’in syakartum
H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti Huruf Qamariyah
ol A ditulis al-Qur'an
bl ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf
syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)-nya.

slaud)

uAA:A.J\

ditulis

ditulis

as-Sama’

asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
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uas Al (55 ditulis zawT al-furii

A5l Jal ditulis ahl as-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hadis menurut bahasa adalah 1) Jadid, lawannya gadim, yakni yang baru; 2)
Qarib, yakni yang dekat, atau yang belum lama terjadi seperti dalam perkataan
hadisul ahdr bil Islam (orang yang baru memeluk agama Islam), dan 3) Khabar,
yaitu warta atau berita, yakni ma yatahaddasu bihi wa yungalu (sesuatu yang
dipercakapkan dan dipindahkan dari seseorang kepada seseorang).! Secara
terminologis, hadis menurut ahli hadis, adalah “agwaluhu sallallahu ‘alaihi wa
sallam wa af’aluhu wa ahwaluhu”, yakni segala ucapan, perbuatan dan keadaan
Nabi SAW. Sedang menurut ahli Ushul Hadis, hadis adalah “agwaluhu sallallahu
‘alaihi wa sallam wa af’aluhu wa tagariruhu mimma yata’allaqu bihi hukmun
bina”, yakni segala perkataan, perbuatan dan tagrir Nabi yang bersangkutan
dengan hukum.? Dengan adanya nabi Muhammad SAW sebagai pembawa pesan
dan wahyu dari Allah SWT, ditambah dengan firman Allah SWT dalam surah An-
Nahl ayat 35, yang artinya ““Maka tidak ada kewajiban atas para rasul selain dari
menyampaikan (amanat Allah) dengan terang.” Lagi pada surah Al-Ma'idah ayat

92, yang artinya ““Dan taatlah kamu kepada Allah dan taatlah kamu kepada

! Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiqgieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadits
(Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2009), cet. 2, 3.

2 |bid., 4-5.
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Rasul(-Nya) dan berhati-hatilah.”. maka jelas dan terang bahwa hadis nabi

Muhammad SAW juga merupakan sumber ajaran agama Islam setelah Alquran.

Sebagai sumber kedua dari ajaran agama Islam, hadis nabi Muhammad
SAW senantiasa beredar di segala macam ruang lingkup pembelajaran dan
pendidikan di agama Islam. Pembelajaran dan pendidikan dalam agama Islam ini

melingkupi agidah, kalam, tashawwuf, dan lain sebagainya seperti figih.

Hadis nabi sering dikutip sebagai dalil bagi seseorang atau sekelompok
orang dalam memberikan suatu kesimpulan akan suatu hal sebagai penguat, atau
juga sebagai dasar dalam keputusan-keputusan yang bersifat syar’iyyah atau
fighiyyah. Oleh sebab itu, seorang ahli figih juga senantiasa mengutip hadis, selain
ayat Alqguran, sebagai dalil mereka dalam menyampaikan pandangan fighiyyah-
nya. Muhammad ‘Ajaj Al-Khatib mengatakan:
aSa o alladl i o) ¢ ala g agle A e & Jsuy oo 1 siag Lail 438 clladl

Sy pe ff cdal) sl doga s Lsa g alall Jladl g i) S e (siaman 56 e S

Kalimat di atas menjelaskan bahwa menurut para ulama Figih, sunnah
adalah apa yang berasal dari Rasulullah SAW, yang mengindikasikan
perbuatannya kepada sebuah hukum syar’i. Hukum syar’i itu kemudian terbagi
dalam perbuatan umat Islam menjadi kewajiban, keharaman, kebolehan atau lain
sebagainya. Maka sunnah merupakan kata yang memiliki kedudukan hukum di

bawah tingkatan fardu dan wajib, dan biasa didengar dalam kalimat asumsi,

® Muhammad ‘Ajaj Al-Khatib, Usiil Al-Hadits ‘Uliimuhu wa Mushtalahuhu (Beirut: Dar

Al-Fikr, 1971 M/1391 H), 18.
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bahwa jika mengerjakan sunnah, maka akan mendapat pahala, namun jika tidak

dikerjakan, maka tidak mengapa.

Dalam penelitian atas hadis nabi Muhammad SAW dalam sebuah karya
kitab figih, hadis tersebut terkadang sebagai dasar hukum, bukti, atau penguat atas
putusan hukum syara’ yang diinginkan oleh sang ahli Figih tersebut. Perbedaan
ruang dan waktu juga membuat adanya perbedaan pendapat antar ulama Figih.
Islam yang berkembang pesat ke seluruh pelosok dunia, membuat hukum Islam

juga berkembang di setiap wilayahnya.

Hal ini mengindikasikan bahwa figih Islam merupakan hasil kesungguhan
dan ijtihad yang dilakukan oleh para ulama dalam mendidik dan mengajarkan
Islam pada masyarakatnya di masing-masing daerah tempat ulama tersebut hidup.
Hal ini juga dikatakan oleh Wahbah Az-Zuhaili dalam kata pengantar beliau
dalam kitab “Al-Fighul Isiami Wa Adillatuh.* Terbukti dengan munculnya satu
buku ijtihad hukum Islam di Indonesia, yang berjudul ““Kompilasi Hukum Islam
di Indonesia”. Dalam buku tersebut membahas mengenai hukum Islam yang
khusus diterapkan untuk wilayah negara Indonesia yang disusun oleh Direktorat
Pembinaan Peradilan Agama Islam Ditjen Pembinaan Kelembagaan Islam

Departemen Agama di tahun 2001 atas dasar instruksi Presiden di tahun 1991.°

* Wahbah Al-Zuhaili, Al-Figh Al-Isiami wa Adillatuh (Damaskus: Dar Al-Fikr, 1405
H/1985 M), 6-7.
> Andi Herawati, Kompilasi Hukum Islam (KHI) Sebagai Hasil ljtihad Ulama Indonesia,

artikel dalam jurnal ““Studia Islamika™, vol. 8, No. 2, Desember 2011, 321-340.



4

Sehingga tidak mengherankan apabila ada hukum-hukum yang diputuskan
oleh para ahli Figih saling berbeda satu dengan yang lainnya, karena perbedaan
dalil atau pandangan atas dalil yang diambil. Namun secara garis besar, sunnah
atau hadis diartikan sebagai sebuah dalil penguat atau bukti atas hukum syara’
yang dibuat oleh ahli figih. Hal ini juga menjadi sebuah pernyataan yang mesti
dibuktikan kebenarannya dengan memperhatikan hadis-hadis Nabi Muhammad
SAW yang tertuang dalam sebuah kitab figih. Semua hal ini mengindikasikan
bahwa sebuah penelitian atas hadis-hadis nabi Muhammad SAW dalam sebuah

karya figih menjadi penting untuk dilakukan.

Pada abad ke-7 M, agama Islam lahir dan menyebar ke seluruh dunia.
Hingga para ulama Muslim Timur Tengah menyebarkan ajaran agama Islam
sampai ke Nusantara. Sampai pada abad ke 18 Masehi, seorang pribumi asal
Kalimantan Selatan, bernama Muhammad Arsyad, yang merantau ke Arab Saudi
demi menimba ilmu, mengarang sebuah kitab Fiqgih berjudul “Sabil Al-
Muhtadin”. Beliau memiliki peran penting dalam penyebaran agama Islam di
Kalimantan Selatan. Azyumardi Azra mengatakan, bahwa selain peran penting
Syaikh Muhammad Arsyad Al-Banjari dalam menyebarkan agama Islam, beliau
juga ulama pertama yang mendirikan lembaga-lembaga Islam di Kalimantan
Selatan.® Al-Banjari menjadi ulama Islam pertama yang menyebarluaskan agama
Islam di bumi Kalimantan dan Melayu dan mengenalkan Islam kepada kerajaan-

kerajaan Pesisir seperti Kerajaan Banjar dan Malaka Utara. Sampai sekarang, Al-

® Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII

dan XVIII: Akar Pembaruan Islam Indonesia (Jakarta: Kencana, 2013), 327.
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Banjari masih menjadi panutan dan senantiasa diingat dan dikirimkan doa oleh
umat Islam di daerah Kalimantan Selatan, Brunei Darussalam dan Malaysia setiap

tahun pada tanggal kelahiran beliau.

Kitab yang peneliti singgung di atas, yakni kitab “Sabil Al-Muhtadin™,
berisikan pembahasan fighiyyah seperti taharah, shalat, jenazah, zakat, puasa,
i 'tikaf, haji, umrah, udhiyyah, agigah, buruan dan sembelihan, dan makan yang
halal dan yang haram. Kitab ini masih digunakan sampai sekarang di banyak
majelis pengajian dan ilmu di Kalimantan Selatan khususnya, bahkan sampai
menyebar ke Malaysia dan Brunei Darussalam. Penyebaran ini wajar adanya,
karena pada dasarnya kitab ini menggunakan bahasa Arab Melayu dalam
tulisannya. Dapat dikatakan bahwa kitab ini merupakan kitab berbahasa Arab
Melayu pada abad ke-18 M yang telah menyebarkan agama Islam di daerah

Nusantara dan Asia Tenggara.

Selain menyampaikan pandangannya dalam kitab tersebut, Al-Banjari juga
mengutip dalil dari ayat dan hadis nabi Muhammad SAW. Peneliti menemukan
terdapat 271 hadis nabi Muhammad SAW dalam kitab tersebut. Ada beberapa
masalah yang Peneliti temukan terkait dengan hadis-hadis nabi Muhammad SAW
dalam kitab ini. Salah satunya adalah terkait pada orisinalitas hadis-hadis yang
ada di dalam kitab tersebut. Maksud dari orisinalitas hadis adalah upaya untuk
menemukan keaslian atau asal muasal dari hadis tersebut, yakni mencari kitab
hadis utama yang memuat hadis tersebut. Dengan menemukan orisinalitas hadis

itu, maka kedudukan hadis akan menjadi kuat dan tidak dapat digoyahkan karena



berdiri dengan kokoh dikuatkan oleh rujukan, periwayat yang meriwayatkan hadis

itu, dan sanad yang mendukung keotentikan hadis tersebut.

Namun demikian, dalam kitab tersebut tidak disebutkan secara jelas
mengenai asal sumber rujukan pengambilan hadis tersebut beserta dengan kualitas
sanad hadis tersebut. Sehingga Peneliti ingin meneliti dari mana hadis tersebut
berasal dan memberikan sumbangan membangun berupa penambahan hadis
penguat apabila ditemukan hadis yang kualitas sanadnya lemah, belum diputuskan
oleh ulama hadis terdahulu, atau belum ditemukan sanadnya dalam kitab hadis

induk yang sembilan (Kutubut Tis’ah).

Lebih lagi, sang pengarang memberikan perizinan tertulis dalam pengantar

kitab tersebut, yang berbunyi, *“...kuharapkan pula dari orang yang alim untuk

memperbaiki isi kitab ini dengan bahasa yang lebih baik ...”.

Mengingat pentingnya kitab ini, juga didorong oleh keinginan untuk
melanjutkan usaha sang pengarang dan cendikiawan muslim sebelumnya, dan
mengembangkan usaha pengarang, Peneliti memberanikan diri untuk melakukan
penelitian atas orisinalitas hadis dalam kitab Sabil Al-Muhtadin karya Muhammad

Arsyad Al-Banjari.

" Muhammad Arsyad Al-Banjari, Sabil Al-Muhtadin (Jeddah dan Singapura: Al-Haramain,
Tt), 4. Muhammad Arsyad Al-Banjari, Kitab Sabilal Muhtadin I, disalin oleh H. M. Asywadie

Syukur (Surabaya: PT. Bina lImu, tanpa tahun), 2.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan tujuan penelitian di atas, maka Peneliti

merumuskan masalah penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana Takhrijul Hadis nabi Muhammad SAW yang tertulis dalam kitab

Sabil Al-Muhtadin karya Muhammad Arsyad Al-Banjari?

2. Apa hadis yang dapat dijadikan sebagai penguat atas hadis-hadis yang tidak

ditemukan dalam kitab Hadis induk yang sembilan (Kutubut Tis’ah)?

C. Tujuan Penelitian

Dengan melihat rumusan masalah di atas, maka Peneliti dapat

menyimpulkan bahwa tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Meneliti Takhrijul Hadis dalam kitab Sabil Al-Muhtadin karya Muhammad

Arsyad Al-Banjari.

2. Menawarkan hadis-hadis lebih kuat yang sama atau semakna dengan hadis

dalam kitab tersebut pada hadis yang tidak ditemukan dalam Kutubut Tis’ah.

Hal ini dilakukan sebagai upaya untuk meneliti orisinalitas hadis dalam

kitab tersebut.

Dalam melakukan sebuah penelitian hadis, ada beberapa hal yang bisa
dijadikan sebagai objek kajian, yaitu kajian kitab, kajian teori dan metodologi,

kajian tokoh dan pemikiran, kajian pemaknaan, dan kajian living sunnah.
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Kajian kitab adalah mengkaji sebuah kitab karya seorang ulama, baik kitab
tersebut adalah kitab hadis, kitab syaras hadis, kitab ilmu hadis, atau pun kitab
non kitab hadis. Kajian teori dan metodologi lebih mengutamakan kepada studi

atas sebuah teori atau metodologi dari seorang tokoh.

Kajian tokoh dan pemikiran merupakan kajian yang lebih luas dari dua
kajian sebelumnya. Kajian ini lebih terfokus pada seorang tokoh dan meneliti

bagaimana pemikirannya terhadap hadis atau ilmu hadis.

Kajian selanjutnya adalah kajian pemaknaan, yakni bagaimana pemaknaan
yang dilakukan oleh seorang tokoh terhadap satu hadis atau beberapa hadis
tertentu berdasarkan kepada suatu tema, atau bisa juga bagaimana peneliti
memaknai suatu hadis dengan memberikan analisa pemaknaan sendiri atau

mendasarkan pemaknaannya kepada suatu teori pemahaman dari seorang tokoh.

Kajian yang terakhir, adalah kajian living sunnah, yakni memberikan
penjelasan dan deskripsi menyeluruh terhadap suatu sunnah yang hidup dalam

suatu golongan atau sekelompok masyarakat tertentu.®

Dari beberapa objek kajian tersebut, penelitian ini bisa dimasukkan dalam
kajian kitab non kitab hadis. Hal ini dikarenakan bahwa kitab Sabil Al-Muhtadin
ini merupakan kitab Figih yang ditulis oleh seorang Ulama Nusantara bernama
Muhammad Arsyad Al-Banjari, yang lebih banyak berkecimpung dalam bidang

Tashawuf, Ilmu Kalam, Tarekat, dan Figih.

® Kuliah “Proposal Tesis” dengan Dr. Nurun Najwah, M.Ag. pada tanggal 2 Oktober 2015.



Penelitian ini sangat penting untuk mengetahui orisinalitas hadis nabi
Muhammad SAW vyang ditulis dalam kitab beliau. Dengan menunjukkan
orisinalitas hadis dalam kitab itu, maka sebagai intelektual Islam, akan semakin
terpacu untuk melestarikannya, hingga pada akhirnya dapat lebih terbuka pikiran
untuk turut mengakomodir kearifan lokal pada khususnya, dan agama Islam pada
umumnya. Oleh sebab itu, diharapkan sebuah penelitian yang baik dan berbobot

dapat disusun, disistematisasi, dan dipahami sebaik-baiknya.
Telaah Pustaka

Syaikh Muhammad Arsyad Al-Banjari termasuk salah satu ulama yang
produktif dalam menulis. Beliau banyak mengarang kitab atau risalah, di
antaranya Tuhfatur Raghibin, Sabil Al-Muhtadin, Kitab An-Nikah, Luqrah Al-
‘Ajlan, dan lain sebagainya. Peneliti menemukan banyak penelitian sebelumnya
yang berkaitan dengan penelitian ini, baik dengan kata kunci “Sabil Al-
Muhtadin™, atau pun ““Mukammad Arsyad Al-Banjari”’. Penelitian tersebut

peneliti klasifikasikan ke dalam beberapa topik kajian.

Pertama, Kajian Figih dan Hukum Islam. Kajian pertama yang masuk
dalam kajian figih dan hukum Islam, adalah tesis karya Rasyidah untuk gelar

Magister pada Program Pasca Sarjana IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta®, skripsi

% Tesis ini berjudul “ljtihad Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari dalam Bidang Figh”,
pada tahun 1990. Penelitian ini berkesimpulan bahwa pendapat tentang dipergunakannya zakat
untuk hal-hal yang bersifat produktif misalnya untuk sewa tanah atau untuk modal usaha bagi fakir

miskin adalah merupakan hasil ijtihad Syaikh Muhammad Arsyad Al-Banjari.
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karya Akhmad Haries'®, skripsi karya Moch. Irfan Islami'!, skripsi karya Hosnu
El Wafa, alumni fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Sunan
Kalijaga pada tahun 20032, karya salinan kitab Sabil Al-Muhtadin oleh M.

Asywadie Syukur®™®, disertasi karya Muslich Shabir di tahun 2004, tesis karya

19 Skripsi ini berjudul “ljtihad Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari tentang Pelaksanaan
Salat Berjamaah™, yang menggunakan pendekatan historis dan sosial. Penelitian ini fokus pada
kemampuan dan usaha Syaikh Muhammad Arsyad Al-Banjari dalam mengontekstualisasikan
ajaran Fikih madzhab Syafi’iyyah dalam masalah zakat dan salat berjamaah pada masyarakat
Banjar saat itu.

1 Skripsi ini “Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari tentang Zakat” di fakultas Syariah
IAIN Sunan Kalijaga pada tahun 1998. Peneliti kesulitan dalam mencari penelitian ini.

12 Skripsi ini berjudul “Konsepsi Zakat Produktif dalam Pemikiran Syekh Muhammad
Arsyad Al-Banjari (Studi terhadap Kitab Sabil Al-Muhtadin)”. Skripsi ini meneliti konsepsi zakat
produktif Syaikh Muhammad Arsyad Al-Banjari dalam kitab Sabil Al-Muhtadin, serta menggali
relevansi konsep tersebut untuk diterapkan di masa kini. Penelitian ini merupakan penelitian
kepustakaan yang bersifat deskriptif-analitik dan menggunakan pendekatan sosiologis-normatif.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa konsep zakat produktif yang dicetuskan oleh Syaikh
Muhammad Arsyad Al-Banjari adalah dengan memberikan harta zakat kepada fakir miskin sesuai
dengan keterampilannya, seperti sebagai modal kerja, lahan produktif atau sejenisnya. Dengan
pemberian ini diharapkan agar kelak orang tersebut tidak lagi termasuk golongan mustahiq zakat.
Konsep zakat produktif Syaikh Muhammad Arsyad Al-Banjari dinilai sangat relevan untuk
dikembangkan pada masa kini, selain itu hal ini juga sejalan dengan ide dan tujuan pendayagunaan
harta zakat secara produktif berdasarkan Undang-undang Pengelolaan Zakat beserta peraturan
pelaksanaannya.

13 Karya ini merupakan salinan dari kitab Sabil Al-Muhtadin ke dalam bahasa Indonesia.

Karya ini berjudul “Kitab Sabilal Muhtadin”, terdiri dari dua jilid besar.
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Ahmad Kamal®®, skripsi karya Adi, alumni fakultas Syariah IAIN Antasari
Banjarmasin®®, tesis karya Muhammad, alumni Program Pasca Sarjana IAIN

Antasari Banjarmasin'’, dan tesis karya Siti Muna Hayati'®.

! Disertasi ini berjudul “Kitab Az Zakah Dalam Naskah Sabil Al-Muhtadin karya Syekh
Muhammad Arsyad Al-Banjari: Analisis Intertekstual dan Suntingan Teks”. Penelitian ini
berusaha untuk mengungkapkan gagasan utama “kitab Al-Zakah” dalam naskah Al-Sirat Al-
Mustaqim dan dalam naskah Sabil Al-Muhtadin, mengungkapkan keterkaitan “kitab Al-Zakah”
dalam naskah Sabil Al-Muhtadin dengan “kitab Al-Zakah” dalam naskah Al-Sirat Al-Mustaqim,
dan menyajikan suntingan “kitab Al-Zakah” dalam Sabil Al-Muhtadin sehingga naskah itu bisa
dibaca secara utuh. Penelitian kepustakaan ini menggunakan teori filologi dan intertekstual. Teori
filologi digunakan untuk memahami dan mengungkapkan makna teksnya dan menemukan asal
mula bentuk teks tersebut. Sedangkan teori intertekstual digunakan dalam memandang setiap teks
sastra perlu dibaca dengan latar belakang teks-teks lain, dalam arti bahwa penciptaan dan
pembacaan tidak dapat dilakukan tanpa adanya teks-teks lain sebagai acuan. Kesimpulan
penelitian ini adalah gagasan-gagasan utama tentang zakat yang dibahas dalam Sabil Al-Muhtadin
tidak jauh berbeda dengan yang dibahas dalam Al-Sirat Al-Mustagim yaitu berkisar pada:
ketentuan dalam zakat binatang, zakat tumbuh-tumbuhan, zakat emas dan perak, zakat
perdagangan, zakat fitrah, pembagian zakat kepada mustaziq dan shadagah sunat. Kesimpulan
kedua, adalah “kitab Al-Zakah” dalam naskah Sabil Al-Muhtadin mempunyai keterkaitan yang
sangat kuat dengan “kitab Al-Zakah” dalam naskah Al-Sirat Al-Mustagim. Kesimpulan ketiga,
adalah tidak ada ijtihad baru yang dilakukan oleh Syaikh Muhammad Arsyad Al-Banjari dalam
masalah zakat dalam kitabnya Sabil Al-Muhtadin.

5 Tesis ini berjudul “Kajian Terhadap Pemikiran Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari
tentang Pernikahan dalam Kitab Al-Nikah pada tahun 2005, di Pasca Sarjana Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta. Tesis ini meneliti kandungan Naskah Kitab Al-Nikah karya

Syaikh Muhammad Arsyad Al-BanjarT serta relevansinya dengan Undang-undang Perkawinan di



12

Indonesia. Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan yang bersifat deskriptif-analitik dan
menggunakan pendekatan filologi. Penelitian ini memaparkan rukun-rukun, syarat-syarat serta
ketentuan yang berhubungan dengan hukum perkawinan dalam Kitab Al-Nikah. Penelitian ini
meyimpulkan bahwa isi Kitab Al-Nikah selaras dengan peraturan perkawinan di Indonesia, kecuali
mengenai usia perkawinan.

16 Skripsi ini berjudul “Sumber Pendapat Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari Tentang
Nikah”. Peneliti kesulitan untuk mengakses penelitian ini.

7 Tesis ini berjudul “Konsep Nikah Syekh Arsyad Al-Banjari di Tinjau Menurut Undang-
Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974”. Peneliti juga kesulitan dalam mengakses penelitian
ini.

18 Tesis ini berjudul “Sejarah Sosial Pemikiran Hukum Islam Syekh Muhammad Arsyad Al-
Banjari (Studi tentang Parpantangan dan Baislah)”, ditulis pada tahun 2014. Tesis ini adalah
penelitian lapangan yang mengambil lokasi di Kalimantan Selatan, dan bersifat eksploratif-
eksplanasi. Penelitian ini berusaha untuk memberikan tinjauan mengenai pengaruh pemikiran
Syaikh Muhammad Arsyad Al-Banjari tentang parpantangan dan baislah dari aspek semangat
penghapusan ketidakadilan gender yang termanifestasi dalam berbagai hal, seperti marjinalisasi,
subordinasi, stereotip, kekerasan, dan beban kerja. Konsep parpantangan dan baislah tersebut
dihadapkan kepada manifestasi ketidakadilan tersebut, dan kemudian dilihat apakah pemikiran
Syaikh Muhammad Arsyad Al-Banjari tersebut turut menghapus ketidakadilan gender terhadap
perempuan.

Karya yang menggunakan teori ‘ilmu kultur (‘ilm Al- ‘Umran) yang ditawarkan oleh Ibnu
Khaldun ini dalam meneliti, menyimpulkan bahwa parpantangan merupakan istilah dari semua
harta yang didapat selama sepasang laki-laki dan perempuan masih berstatus sebagai suami istri.
Implikasi dari adanya konsep tersebut ialah apabila pasangan suami istri tersebut berpisah, baik
karena bercerai atau salah satunya meninggal dunia, maka harta tersebut harus dibagi rata antara
mereka berdua, adapun baislah ialah tata cara melakukan perdamaian ketika terjadi sengketa

mengenai harta warisan di antara para ahli waris. Kesimpulan selanjutnya, adalah berdasar pada
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penggunaan teori yang ditawarkan oleh Ibnu Khaldun, yaitu ilmu kultur, yang berusaha mencari
pengertian tentang sebab-sebab yang mendorong manusia bertindak, ada dua faktor utama yang
menjadi akar historis dari munculnya pemikiran mengenai parpantangan dan baislah, yaitu faktor
internal dan eksternal. Faktor internal adalah yang berkenaan dengan kepribadian dan cara berpikir
Syaikh Muhammad Arsyad Al-Banjari sendiri. Adapun faktor eksternal adalah aspek budaya pada
parpantangan dan aspek sosial pada baislah. Kesimpulan ketiga adalah pemikiran Syaikh
Muhammad Arsyad Al-Banjari tentang parpantangan dan baislah memiliki pengaruh besar
terhadap pengentasan ketidakadilan gender terhadap perempuan. Kesimpulan terakhir adalah
respon masyarakat terhadap kedua pemikiran ini cenderung positif.

Penelitian terakhir yang termasuk dalam kajian figih dan hukum Islam, adalah skripsi karya
Ahmad, alumni fakultas Syariah IAIN Antasari Banjarmasin pada tahun 2015, dengan judul
“Pemikiran Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari Tentang Perpindahan Wali Dalam Kitab Al-
Nikah”. Penelitian ini menyimpulkan bahwa ternyata hanya ada lima ketentuan tentang
perpindahan wali yang murni pemikiran Syaikh Muhammad Arsyad Al-Banjari: 1) Seorang laki-
laki waria tidak bisa menjadi wali nikah, disebabkan karena fasiknya dan perwalian berpindah
kepada wali ab’ad, ‘illat hukumnya adalah fasik; 2) Wali aqrab yang mencukupi syarat sebagai
seorang wali, yang sedang musafir sampai masafatul gasr dengan perjalanan yang berat dan tidak
ada meninggalkan wakil, maka hakimlah yang menjadi wali nikah, “illat hukumnya adalah tidak
hadir atau tidak berada ditempat perempuan yang dibawah perwaliannya; 3) Wali agrab-nya ada,
tapi tidak bisa dicari keberadaannya, sedangkan perempuan di bawah perwaliannya sangat darirat
hendak nikah, maka hakimlah yang menjadi wali nikah, ‘illat hukumnya adalah darirat; 4) Wali
agrab dalam perjalanan yang kurang dari masafatul qasr, akan tetapi sulit mendatanginya, sebab
takut, maka pada waktu itu hakimlah yang menjadi wali nikahnya dan yang menjadi ‘illat-nya
adalah sulit mendatanginya, namun dengan syarat takut, baik itu takut akan keamanan diri atau
harta; dan 5) Wali agrab yang mengidap penyakit pitam atau ayan yang berkesinambungan dalam
beberapa kurun waktu, jika sulit menunggu sembuhnya maka hakimlah yang menjadi wali nikah,

‘illat hukumnya adalah jika sulit menunggu sembuhnya. Adapun selebihnya dari lima hal di atas,
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Kedua, telaah pustaka dari sisi kajian Dakwah. Adapun penelitian yang

dapat dikelompokkan dalam kajian Dakwah, adalah skripsi karya Safwan, alumni

fakultas Adab Sejarah dan Kebudayaan Islam UIN Sunan Kalijaga tahun 2009*°.

ternyata pemikiran beliau didasari dari pendapat ulama-ulama Sydafi’iyyah yang termuat dalam
kitab-kitab figih Syafi’iyyvah, di antaranya kitab Mughnil Muhtaj karya Khatib Al-Syarbini dan
kitab Raudatuy Talibin karya Al-Imam An-Nawawi dan juga ada dari hadis.

Kesimpulan kedua dari penelitian ini adalah bahwa metode Istinbarul hukum yang
digunakan oleh Al-Banjari tentang perpindahan wali dalam penerapan magqasidusy syari’ah adalah
metode ta’lil7, yaitu adalah metode penalaran yang berupaya menggunakan ‘illat sebagai alat
untuk menemukan hukum dalam penerapan magqasidusy syari’ah. Beliau juga memakai metode
Istis/ahi, yaitu adalah penetapan suatu ketentuan berdasar asas kemaslahatan yang diperoleh dari
dalil umum. Al-Banjari selalu mempertimbangkan magdasidusy syari’ah dalam metode Istinbat
beliau, sehingga dengan sebab itulah yang menjadikan metode Istinbar beliau lebih dinamis
sebagai solusi permasalahan-permasalahan hukum.

9 Skripsi ini berjudul “Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari (Peranan Dakwah di
Kerajaan Banjar dalam Islamisasi Masyarakat Banjar Abad XVIII)”. Penelitian ini adalah
penelitian kepustakaan, yang mana sang peneliti meneliti tulisan-tulisan yang erat berkaitan
dengan permasalahan yang dibahas baik primer maupun sekunder. Sebagai penelitian sejarah
tokoh, penulis melakukan langkah-langkah penelitian yaitu heuristik, verifikasi, interpretasi dan
historiografi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa masyarakat Banjar pada masa Syaikh
Muhammad Arsyad Al-Banjari cenderung mempercayai animisme dan dinamisme yang
terpengaruh dari masyarakat Banjar sebelumnya, sehingga masih banyak yang percaya terhadap
hal-hal gaib. Kesimpulan selanjutnya adalah, Syaikh Muhammad Arsyad Al-Banjari termasuk
aktor sejarah penyebar agama Islam di tanah Banjar. Syaikh Muhammad Arsyad juga berperan
penting dalam pembentukan peradilan agama yang disebut Maizkamah Syar’iyyah, yang bertugas

menyelesaikan berbagai masalah yang menyangkut hukum agama Islam. Syaikh Muhammad
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Ketiga, telaah pustaka dari sisi kajian Tokoh dan Pemikiran. Adapun
penelitian yang masuk dalam kajian tokoh dan pemikiran, antara lain adalah
penelitian Tim Peneliti IAIN Antasari Banjarmasin pada tahun 1989%°, skripsi
karya Faridah pada tahun 1999%, tesis karya M. Rusydi di Program Pasca Sarjana
UIN Sunan Kalijaga®®, dan tesis yang ditulis oleh Abdul Basit, pada Program

Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga.?®

Arsyad juga memurnikan ajaran Islam yang disebarkan oleh Syaikh Abdul Hamid Abulung yang
menerapkan ajaran Wujudiyyah di Banjar.

20 penelitian ini berjudul “Pemikiran-Pemikiran Keagamaan Syekh Muhammad Arsyad Al-
Banjari”. Namun sangat disayangkan penelitian ini tidak dapat ditemukan dokumentasinya,
sehingga tidak diketahui kesimpulan yang ada dalam penelitian tersebut.

2! Skripsi ini berjudul “Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari: Pemikiran dan Pengaruhnya
di Kalimantan Selatan™ adalah skripsi di IAIN Sunan Kalijaga pada tahun 1999. Penelitian ini
menggunakan pendekatan historis terhadap pengaruh pemikiran Syaikh Muhammad Arsyad Al-
BanjarT di kalangan masyarakat Banjar dalam bidang fikih maupun akidah. Pembahasan dalam
penelitian ini terbatas pada penggambaran kritik Syaikh Muhammad Arsyad Al-Banjari terhadap
tradisi-tradisi tertentu yang masih berkembang di masyarakat Banjar saat itu, belum menyentuh
bagian yang dapat menunjukkan relasi pengaruhnya pada tingkah laku atau pola hidup masyarakat
Banjar.

22 Tesis ini berjudul “Pemikiran Kalam Muhammad Arsyad Al-Banjari (Telaah Atas
Metodologi Kitab Tukfah Al-Raghibin fi Bayan Haqiqah Al-Iman Al-Mu minin wa Ma Yufsiduhu
Min Riddah Al-Murtaddin . Penelitian ini bertujuan untuk menemukan kecenderungan metodologi
kitab Tuhfatur Raghibin dan menganalisa relevansi metodologi kitab tersebut untuk kepentingan
kekinian masyarakat Banjar.

Untuk menjawab hal tersebut, peneliti menggunakan teori dialektika historis dan

pendekatan filosofis dengan metode hermeneutik. Adapun unsur-unsur hermeneutika yang



16

digunakan adalah teknik deskripsi yang digunakan untuk menguraikan isi kitab Tukfatur Raghibin
dan untuk membahasakan seluruh hasil penelitian tersebut. Kesinambungan historis digunakan
untuk mengungkap kondisi internal dan eksternal pada riwayat hidup Al-Banjari dan kesejarahan
kitab Tuhfatur Raghibin. Teknik komparatif juga digunakan peneliti untuk membantu dalam
memperjelas masalah dan mengurangi kemungkinan subjektivitas sang peneliti.

Hasil penelitian ini adalah bahwa kitab Tuhfatur Raghibin menunjukkan bahwa Kkitab
tersebut bercorak kalam tradisional yang berepistemologi bayani. Hal ini diidentifikasi pada
adanya dua kecenderungan dominan dalam kitab tersebut yakni kecenderungan mengekspresikan
keimanan murni (metodologi imani) dan kecenderungan pembelaan (metodologi pembelaan). Sang
peneliti menghadapkan hasil penelitian di atas, yakni dua metodologi di atas, dengan masalah
kekinian masyarakat Banjar, maka peneliti mengatakan bahwa diniscayakan bagi masyarakat
Banjar untuk membenahi sistem kalam yang lebih “membumi” agar kalan tetap memiliki peran
yang bermakna dengan kemampuannya menjawab berbagai persoalan kontemporer masyarakat
Banjar.

2 Tesis ini berjudul “Konsep Bid’ah Tradisi Memberi “Sesajen” dalam Kitab Tukfah Al-
Raghibin fi Bayani Hagqiqati Iman Al-Mu’minin wa Ma Yufsiduhu min Riddah Al-Murtaddin
Karya Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari (1122-1227 H/1711-1812 M) (Takqiq wa Dirasah)”.
Penelitian ini dilakukan dengan dua metode, yaitu takgiq atau filologi dan dirasah (analisis isi).
Pendekatan tahgig dilakukan dengan menjalankan langkah-langkah, berupa mencari naskah,
inventarisasi naskah, deskripsi naskah dan segala yang berhubungan dengan naskah, serta langkah
terakhir yaitu penyuntingan dengan transliterasi dan transkripsi. Sedang dalam analisis (dirasah),
sang peneliti melakukan pendekatan historis sosial dan kepercayaan masyarakat Banjar pada masa
Al-Banjari.

Metode penyuntingan yang digunakan adalah “metode gabungan”, yaitu menggabungkan
antara bacaan dari semua naskah yang ada. Hal ini dilakukan karena peneliti mempunyai dua
naskah, yang keduanya hampir sama kualitasnya. Dua naskah tersebut dapat saling melengkapi

dalam proses penyuntingan. Penyuntingan dilakukan dengan cara memperbaiki bacaan yang
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Adapun terakhir, telaah pustaka dari sisi hadisnya, peneliti hanya
menemukan satu karya yakni skripsi Abdul Majid pada tahun 2007 di UIN Syarif

Hidayatullah Jakarta.**

Demikian pemaparan beberapa penelitian sebelumnya yang juga
melakukan pengkajian terhadap Muhammad Arsyad Al-Banjari atau pun terhadap
karya-karya yang beliau karang. Penelitian-penelitian terbagi dalam beberapa
objek kajian, yaitu kajian figih dan hukum Islam, kajian dakwah, kajian tokoh dan

pemikiran, dan kajian hadis. Klasifikasi di atas peneliti bagi ke dalam

kurang jelas, memberikan penjelasan terhadap maksud kata atau kalimat yang tidak familiar, men-
takhrij ayat dan hadis Nabi, mencari referensi kitab yang dikutip oleh pengarang dan menjelaskan
biografi tokoh yang disebutkan dalam kitab tersebut.

Adapun hasil dari penelitian ini adalah diketahui bahwa pengertian bid’ah menurut Al-
Banjari sama dengan pendapat para ulama Syafi ‘iyyah. Menurut Al-Banjari, jika perbuatan bid’ah
itu ada manfaatnya bagi agama, maka bisa jadi wajib atau sunah. Sedangkan jika perbuatan bid’ah
itu tidak ada manfaatnya bagi agama, maka bisa jadi haram, makruh, atau mubah. Kesimpulan
selanjutnya, adalah diketahui bahwa walaupun Islam sudah menyebar di kerajaan Banjar, namun
kondisi sosial dan kepercayaan pada masa Al-BanjarT masih terikat dengan tradisi lama, berupa
tradisi dan upacara yang mempersembahkan sesajen untuk makhluk gaib, baik di lingkungan
istana maupun di masyarakat. Sehubungan dengan hukum bagi orang yang melaksanakan upacara
seperti itu, maka Al-Banjari membaginya ke dalam tiga macam, yaitu kafir, bid’ah lagi fasik, dan
bid’ah saja.

24 Skripsi ini berjudul “Telaah Kritis Terhadap Hadis-Hadis Sabil Al-Muhtadin”. Skripsi
ini membahas 223 hadis dalam kitab tersebut. Skripsi ini bertujuan untuk melalukan kritis hadis
dan berkesimpulan bahwa dari 223 hadis tersebut, 167 hadis berkualitas sahih, 21 hadis hasan, 21

hadis da’if, 1 hadis da’if jiddan, 7 hadis mauquf, 1 hadis maqtd’, dan 5 hadis belum diketahui.
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kecenderungan yang ada dalam kajian tersebut. Dari pemaparan di atas, dapat
diketahui pula bahwa penelitian terkait Muhammad Arsyad Al-Banjari dan karya
beliau lebih banyak pada bidang figih dan hanya beberapa dalam bidang
selainnya. Kajian-kajian tersebut akan terasa lebih lengkap dan baik lagi jika
dilakukan penelitian terhadap hadis dalam karya-karya beliau pula. Dengan
demikian kajian atas hadis-hadis dalam karya beliau menjadi hal yang penting dan

mendesak.

Kerangka Teori

Kerangka teori, atau yang juga disebut sebagai kerangka pemikiran, adalah
jalan pikiran menurut kerangka yang logis untuk menangkap, menerangkan, dan
menunjukkan masalah-masalah yang telah diidentifikasikan. Kerangka teori yang
sesuai berfungsi sebagai tuntunan untuk menjawab, memecahkan, atau

menerangkan masalah yang diidentifikasi itu.

Adapun kerangka teori yang peneliti gunakan dalam menjawab masalah
pada penelitian ini, adalah teori Takhrzjul Hadis yang dicetuskan oleh Dr.
Mahmud Thahhan. Sebelum menjelaskan bagaimana teori tersebut, berikut akan

peneliti jelaskan mengenai definisi Takhrij itu sendiri.

Menurut bahasa, Takhrij adalah:

2 a8 il (g el g laial

 Mahmid At-Tahhan, Usilut Takhrij wa Dirdsatul Asanid (Madinah: Tp., 1978 M/1398

H), 7.
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Yakni, kumpulan dua perkara yang saling berlawanan dalam satu

masalah.

Takhrij juga dapat diartikan ke dalam beberapa arti, dan yang paling
populer di antaranya adalah 1) LLsiwy), yang berarti mengeluarkan, 2) <33, yang

berarti meneliti, dan 3) x> 53, yang berarti menerangkan.?’

Menurut Mahmad At-Tahhan, termasuk dengan pengertian takhrij yang
dikeluarkan oleh para Mukaddisin sebelumnya, takhrij memiliki banyak makna,
pertama:

Gl anda by ulill Enaall i ((C\P\J\))dug\fusssdm
(‘SGJ-‘)JSUA&—UJL“C)AU-’-\]\OJL\M\J\A)

Yakni takhrij merupakan sinonim dari al-ikhraj, yaitu menjelaskan hadis
kepada masyarakat luas dengan menyebutkan mukharrij-nya, atau menyebutkan

rangkaian sanad yang meriwayatkan hadis tersebut melalui jalan mereka.
Makna yang kedua, adalah:

2 el 5, 5 iUl sty (g a2l A na e il
Yakni, takhrij bermakna menyampaikan hadis-hadis dari kitab sumber

hadis dan juga menyampaikan riwayatnya.

%6 Mahmud At Tahhan, Metode Tahrij dan Penelitian Sanad Hadis (Surabaya: PT. Bina
limu, 1995), 1.

" Mahmid At-Tahhan, Usilut Takhrij, 8.

% bid., 9.

# bid.
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Adapun makna yang ketiga, adalah:
sl asie s Alal) Cuaall jalias e AV g AV e e Bl
0 pilsall ol 5 0a S el
Yakni, takhrij bermakna ad-dilalah, yaitu melakukan pembuktian dengan
memperhatikan sumber-sumber hadis primer, dan yang berkaitan dengannya.
Lebih tepatnya yaitu menjelaskan siapa yang meriwayatkan hadis tersebut dari

para periwayat hadis.
Secara istilah, takhrij memiliki makna sebagai berikut:
ﬁﬁfu@eﬁam&ﬁi‘;d\z\z\by‘ JJLAA‘SSU_QAAJ\ @A}AGJ.G:\J\JJ‘}&
3 AW e
Yakni membuktikan sumber hadis dalam kitab-kitab sumber primer yang

mengeluarkan bersama dengan sanadnya, kemudian menjelaskan kedudukannya

jika diperlukan. *

Selanjutnya, dalam menentukan metode takhrzj yang akan digunakan
dalam men-takhrij suatu hadis, Mahmud At-Tahhan mengatakan bahwa ada lima
metode setidaknya yang dapat digunakan untuk men-takhrzj hadis. Sebelum
memilih salah satunya, terlebih dahulu harus dipelajari keadaan hadis yang akan
diteliti, dengan cara melihat sahabat yang meriwayatkannya (jika terdapat), pokok
bahasannya, lafal-lafalnya, lafal pertamanya, atau dengan melihat sifat tertentu

dalam sanad atau matannya. Hal ini dilakukan, agar peneliti dapat menentukan

% Ibid.
3 1bid.

%2 1bid., 5.
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metode yang tepat dan mudah dalam men-takhrij-kan hadis yang dimaksud. Lima
macam metode itu adalah: 1) Dengan cara mengetahui sahabat yang
meriwayatkan hadis®®; 2) Dengan cara mengetahui lafal pertama dari matan
hadis®*: 3) Dengan cara mengetahui lafal matan hadis yang sedikit berlakunya®;
4) Dengan cara mengetahui pokok bahasan hadis atau sebagiannya, jika
mengandung beberapa pembahasan®®; dan 5) Dengan cara meneliti keadaan-

keadaan hadis, baik dalam sanad atau matannya®’.

Peneliti tidak akan membahas satu persatu dari kelima metode pencarian di
atas, namun peneliti hanya membahas dua metode saja yang peneliti akan
gunakan dalam melakukan pencarian atas hadis-hadis yang peneliti bahas. Setelah
membaca dari memperhatikan hadis-hadis yang peneliti bahas, metode pertama,
yakni dengan cara mengetahui sahabat yang meriwayatkan hadis, tidak bisa
peneliti gunakan karena tidak tercantum sanadnya pada hadis-hadis tersebut.
Sehingga hanya empat metode terakhir yang bisa digunakan. Kemudian, karena
peneliti akan menggunakan aplikasi Hadis yakni Lidwa Hadits dan Al-Maktabah
Al-Syamilah sebagai media pencarian hadis yang akan diteliti, maka peneliti akan
menggunakan metode yang kedua dan ketiga, yaitu dengan cara mengetahui lafal

pertama dari teks matan dan lafal matan yang sedikit berlakunya.

% bid., 39.
3 bid., 59.
% bid., 81.
% bid., 95.

" 1bid., 129.
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Pertama, metode dengan mengetahui lafal pertama dari teks matan.
Metode ini digunakan apabila telah diketahui kata pertama dari matan hadis
tersebut. Apabila belum diketahui kata pertamanya, akan susah bagi peneliti untuk

menyelidikinya.®

Kedua, metode mengetahui lafal matan yang sedikit berlakunya. Metode
ini mudah digunakan apabila ada media atau kitab yang dapat membantu secara
mudah. Sebagai contoh, Mahmud At-Tahhan menyebutkan dengan kitab ““Al-
Mu’jam Al-Mufahras Li Alfaz Al-Hadis An-Nabawi” untuk mencari hadis yang
dimaksud.* Dalam hal ini peneliti menggunakan media aplikasi hadis yakni

Lidwa Hadits dan Al-Maktabah Asy-Syamilah.

Dengan demikian, peneliti akan menggunakan metode ini sebagai bentuk

pengaplikasian teori Takhrijul Hadis Mahmad At-Tahhan dalam penelitian ini.

Adapun metode tarjiz yang peneliti gunakan guna mendukung hadis-hadis
yang tidak peneliti temukan dalam Kutubut Tis’ah, peneliti akan terlebih dahulu
menjelaskan teori tarjiz secara umum, sehingga kemudian bisa peneliti tarik

teorinya kepada metode tarjiz yang peneliti maksud dalam penelitian ini.

Metode tarjiz dalam penelitian ini berasal dari salah satu ilmu yang ada
dalam ‘llm Dirayatul Hadzs, yakni “*1lm Mukhtaliful Hadzs wa Musykiluhu™. limu

ini adalah ilmu yang membahas dan mencakup hadis-hadis yang secara terang-

% 1bid., 59.

% 1bid., 81.
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terangan kontradiktif, dengan menggabungkan dan menyelesaikan antara
keduanya, mengkhususkan yang umum, menyandingkannya dengan beberapa hal
yang berasal dari hadis juga, atau lain sebagainya. Maka dengan demikian, ilmu
ini adalah ilmu yang membahas hadis-hadis yang secara tekstual terlihat
kontradiktif, sehingga kontradiksi tersebut akan hilang, atau dikompromikan,
seperti halnya membahas hadis-hadis yang susah untuk dimengerti atau

dijelaskan, sehingga ditiadakan kesusahannya dan diterangkan makna hakikinya.*°

Dari penjelasan ilmu di atas, maka dari metode menggabungkan dan
menyelaraskan antara hadis, al-jam’u wa at-taufiq, peneliti berusaha untuk
menyandingkan hadis yang tidak ada dalam Kutubut Tis’ah, dengan hadis yang
dapat mendukung makna dan tema hadis tersebut dari Kutubut Tis’ah. Sehingga

hadis tersebut memiliki pendukung dan berkedudukan kuat.
Metode Penelitian

Guna mendapatkan kajian yang dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah, maka dalam melacak data, menjelaskan, dan menyimpulkan objek

penelitian dalam penelitian ini, akan ditempuh metode sebagai berikut:
1. Jenis dan Sifat Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif di mana peneliti
melakukan penelitian berdasarkan pada isi dan bahasan dalam subjek

penelitian, yang mana dalam hal ini adalah kitab Sabil Al-Muhtadin karya

0 Muhammad “Ajaj Al-Khatib, Usil Al-Hadits ‘Uliimuhu wa Mushzalahuhu, 283.
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Muhammad Arsyad Al-Banjari, ditambah dengan buku dan kitab rujukan
sekunder seperti kitab kumpulan hadis-hadis nabi Muhammad SAW, dan

ilmu hadis.

Sifat penelitian ini adalah eksploratif-deskriptif-analitik. Yakni
berusaha menemukan, menjelaskan dan memberikan analisa ilmiah terhadap

apa yang menjadi objek penelitian.

Sumber Data

Sumber data dalam pada penelitian ini adalah data kepustakaan,
sehingga penelitian ini digolongkan menjadi penelitian kepustakaan atau

disebut library research.

Dengan demikian, sumber data tersebut terbagi menjadi dua sumber,
yakni sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer dari
penelitian ini adalah kitab Sabil Al-Muhtadin karya Muhammad Arsyad Al-

Banjari.

Adapun sumber data sekundernya adalah kitab kumpulan hadis nabi
Muhammad SAW yang sembilan (Kutubut Tis’ah) yaitu ““Al-Jami us Sahih
Lil Bukhari”’, ““Sahih Muslim”, “Sunan Abi Daud”, “Sunan At-Tirmidi”,
“Sunan An-Nasa'7”’, “Sunan Ibni Mdajah™, “Musnad Ahmad”, “Muwayta™
karya Malik, dan ““Sunan Ad-Darimi”’, berikut dengan buku “Usilut Takhrij
wa Dirasatul Asanid” karya Mahmud At-Tahhan, dan lain sebagainya terkait

dengan penelitian ini.
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Metode Analasis

Penelitian ini menggunakan dua metode dalam menganalisa subjek
penelitian, yakni metode Takhrijul Hadzs dan Tarjihul Hadis. Dari lima
metode yang disampaikan oleh Mahmad At-Tahhan di atas, peneliti
menggunakan dua metodenya yakni metode dengan cara mengetahui lafal
pertama dari matan hadis dan metode dengan cara mengetahui lafal dari
matan hadis yang paling sedikit berlakunya. Dua metode ini peneliti gunakan
karena peneliti memperhatikan subjek penelitian yaitu hadis dalam kitab Sabil
Al-Muhtadin, hanya disebutkan matannya saja. Maka dua metode itu peneliti

yakini adalah metode paling efektif yang dapat digunakan.

Metode pertama, yakni adalah metode Takhrijul Hadis, yakni
melakukan pencarian atas sumber dari hadis yang diteliti dalam Kutubut
Tis’ah. Peneliti akan menggunakan satu kata atau beberapa kata dari hadis
dalam kitab Sabil Al-Muhtadin, dan melakukan pencarian dengan
menggunakan media program Hadis Lidwa dan Al-Maktabah Asy-Syamilah.
Setelah hadis yang lengkap sanad dan matannya ditemukan, peneliti akan
menampilkan satu hadis yang peneliti temukan dari sekian banyak hadis.
Hadis yang peneliti tampilkan tersebut adalah hadis yang berada di urutan
teratas dalam tingkatan kitab Kutubut Tis’ah dalam Lidwa, yaitu Al-Bukhari,
Muslim, Abta Daud, At-Tirmizi, An-Nasa'1, Ibnu Majah, Ahmad, Malik, dan
Ad-Darimi. Sehingga apabila peneliti menemukan hadis dalam riwayat Al-

Bukhart, maka hadis tersebut yang peneliti tampilkan. Begitu juga jika
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peneliti menemukan hadis sesuai dalam riwayat di bawahnya, seperti lbnu
Majah atau Ad-Darimi, maka hadis tersebut yang peneliti tampilkan.
Kemudian peneliti akan menampilkan riwayat-riwayat lain dari Kutubut

Tis’ah yang sama pembahasannya dengan hadis tersebut dalam bentuk tabel.

Metode kedua, adalah Tarjihul Hadrs, yaitu mendampingkan atau
melampirkan hadis setema dari Kutubut Tis’ah yang dapat mendukung hadis
yang diteliti. Metode ini tidak diberlakukan pada semua hadis yang peneliti
temukan dalam kitab Sabil Al-Muhtadin. Metode ini hanya berlaku pada hadis
yang tidak peneliti temukan dalam Kutubut Tis’ah. Pertama, peneliti akan
mencari keterangan atau penjelasan dari mana Al-Banjart mengutip hadis
tersebut. Jika ditemukan, maka peneliti akan mencari riwayat yang dimaksud
pada rujukan yang Al-Banjart sampaikan, dengan menggunakan Al-Maktabah
Asy-Syamilah. Namun apabila tidak ditemukan keterangan tersebut, maka
peneliti akan mencarinya di berbagai kitab hadis dan figih yang ada dalam
Al-Maktabah Asy-Syamilah. Setelah riwayat atau rujukan dari hadis tersebut
ditemukan akan peneliti tampilkan setelahnya. Kemudian peneliti
menampilkan hadis setema dari Kutubut Tis’ah yang dapat mendampingi dan
mendukung hadis tersebut, sehingga hadis tersebut dapat dikatakan memiliki

dukungan dari hadis yang lain.
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G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini dibagi ke dalam lima bab, yang disusun
secara sistematis dan terkait satu sama lain dalam pembahasan yang utuh.

Pembagian bab tersebut adalah sebagai berikut:

Bab pertama, berisi pendahuluan yang di dalamnya terdapat latar
belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka,

kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, memuat biografi Syaikh Muhammad Arsyad Al-Banjari yang
terdiri dari latar belakang keluarga beliau seperti kelahiran dan silsilah, masa
kecil, isteri dan keturunan, serta wafatnya beliau. Bab ini juga memuat tradisi
keilmuan beliau mulai dari pendidikan dan karya-karya beliau, termasuk di
dalamnya kitab Sabil Al-Muhtadin. Peneliti menempatkan biografi beliau ke
dalam pembahasan awal berdasarkan pertimbangan bahwa untuk memahami
pemikiran seorang tokoh, sebaiknya terlebih dahulu untuk mengenali tokoh

tersebut.

Bab ketiga, peneliti melakukan At-Takhrij atas hadis-hadis dalam kitab
Sabil Al-Muhtadin dengan melakukan pencarian riwayat lengkap hadis-hadis yang
peneliti temukan dari kitab tersebut pada Sembilan Kitab Hadis Induk (Kutubut

Tis’ah).

Pada bab keempat, peneliti melakukan At-Takhrij dan At-Tarjik atas hadis-

hadis yang tidak ditemukan dalam Kutubut Tis’ah. Peneliti mencari riwayat
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lengkapnya terlebih dahulu dalam berbagai kitab hadis dan Figih, lalu
menyandingkan hadis-hadis tersebut dengan hadis dari Kutubut Tis’ah yang

sesuai dengan pemabahasan di tiap hadis dan dapat mendukung hadis tersebut.

Bab terakhir, yakni bab kelima, adalah penutup penelitian ini, yang berisi

kesimpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

Telah sampai penelitian ini pada bab terakhir yakni bab penutup. Pada bab
ini peneliti akan menyampaikan dua hal pokok sebagai penutup bagi penelitian
yang berjudul “Orisinalitas Hadis Kitab Sabil Al-Muhtadin (Studi Takhrij dan

Tarjih)” ini. Dua hal pokok tersebut adalah bagian kesimpulan dan saran.

Bagian kesimpulan adalah kesimpulan peneliti yang akan peneliti
sampaikan terkait atas penelitian ini. Sedangkan bagian saran adalah saran dari
peneliti mengenai kelanjutan dan upaya penelitian selanjutnya yang juga berkaitan
dengan pembahasan dalam penelitian ini. Berikut ini akan peneliti sampaikan

kesimpulan penelitian.

Kesimpulan

Sebagai jawaban dari rumusan masalah, maka peneliti menyimpulkan

beberapa hal sebagai berikut:

1. Terdapat 271 hadis tekstual dalam kitab Sabizl-Al Muhtadn. Penemuan 271
hadis tersebut dilakukan dengan meneliti dan memperhatikan kata-kata yang
menjadi indikator dalam menemukan hadis dalam kitab tersebut. Kata-kata

itu antara lain seperti “sabda Nabi SAW?”, “hadis”, dan “riwayat”.

600



2.

601
271 hadis tersebut terbagi dalam beberapa bagian menurut beberapa hal.
Menurut bahasanya, maka peneliti menemukan dua bahasa yang digunakan
Al-Banjari, ada hadis yang ditulis dengan bahasa aslinya yakni bahasa Arab
dan ada hadis yang ditulis dengan bahasa Melayu dalam tulisan Arab melayu.
Menurut jumlah pada tiap bab, maka 271 hadis itu terbagi dalam tujuh bab,
yakni 58 hadis pada kitab As-Taharah, 125 hadis pada kitab As-Salah, 3 hadis
pada kitab Az-Zakah, 40 hadis pada kitab As-Saum, 35 hadis pada kitab Al-
Hajj wal ‘Umrah, 5 hadis pada kitab As-Said waz Zaba ik, dan 5 hadis pada
kitab Al-Ar’imah. Sedangkan pada kitab Al-I zikaf peneliti tidak menemukan

adanya hadis.

Dari 271 hadis tersebut, peneliti menemukan 35 hadis yang tidak ditemukan
dalam 9 kitab hadis induk atau Kutubut Tis’ah. Sehingga sisanya, yakni 236
hadis, peneliti temukan riwayat lengkap beserta sanadnya pada Kutubut
Tis’ah. Dari 236 hadis yang peneliti temukan riwayat lengkapnya, dengan
dikurangi hadis yang mengalami keterulangan, maka peneliti menemukan
215 riwayat dari Kutubut Tis’ah dari masing-masing hadis. Satu hadis
mungkin dapat ditemukan di banyak riwayat karena Al-Banjari menyajikan
matannya saja dalam kitab beliau tersebut. Oleh karena itu, peneliti hanya
menampilkan satu riwayat lengkap dari riwayat yang paling dapat terpercaya,
yakni dimulai dari Al-Bukhari, Muslim, Aba Daud, At-Tirmizi, An-Nasa1,

Ibnu Majah, Ahmad, Malik, dan terakhir Ad-Darim.
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4. Apabila ke-215 riwayat yang peneliti tampilkan dibagi menurut sumbernya,
maka peneliti menemukan 77 hadis dari Al-Bukhari, 36 hadis dari Muslim,

46 hadis dari Abt Daud, 20 hadis dari At-Tirmizi, 9 hadis dari An-Nasa'i, 7
hadis dari Ibnu Majah, 16 hadis dari Ahmad, 2 hadis dari Malik, dan 2 hadis

dari Ad-Darimi.

5. Adapun 35 hadis yang tidak peneliti temukan riwayatnya dalam Kutubut
Tis’ah, apabila dibagi menurut bab pembahasannya, maka peneliti
menemukan 5 hadis pada kitab Az-Taharah, 18 hadis pada kitab As-Salah, 2
hadis pada kitab As-Saum, 9 hadis pada kitab Al-Hajj wal ‘Umrah, dan 1
hadis pada kitab Al-Az’imah. Sedangkan pada kitab Az-Zakah, Al-I’tikaf, dan
kitab As-Said waz Zaba'ih, tidak peneliti temukan adanya riwayat yang

berasal dari luar Kutubut Tis’ah.

6. 35 riwayat tersebut peneliti temukan di berbagai kitab hadis dan Figih.
Adapun kitab hadis yang riwayatnya peneliti temukan di dalamnya, adalah
kitab Sunan Ad-Daruqumi, Mushad Asy-Syamiyin, Mu’jamul Ausay,
Mu’jamul Kabir, Jami’ul Ahadzs, Sakih Ibnu Hibban, As-Sunan Al Kubra Lil
Baihaqz, dan Sakih Ibni Khuzaimah. Sedangkan kitab Figih yang peneliti
temukan riwayat di dalamnya, adalah kitab Figih bermazhab Asy-Syafi’iyyah
antara lain seperti kitab I’anatu¢ Talibin, Mughnil Muktaj, Nihayatul Muhtaj,
dan Tukfatul Muht@j Fi Syarkil Minhgj. Kemudian, peneliti memberikan

dampingan dan dukungan ke-35 riwayat tersebut dengan riwayat-riwayat
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yang berasal dari Kutubut Tis’ah sesuai dengan pembahasan pada masing-

masing riwayat tersebut.

7. Penelitian dapat menjadi salah satu contoh usaha yang dapat dilakukan dalam
melestarikan dan memperkaya khazanah keilmuan Islam klasik di Nusantara.

Sehingga khazanah tersebut senantiasa terjaga dan tidak tergerus zaman.

Demikian kesimpulan dari peneliti, dan selanjutnya akan peneliti

sampaikan saran penelitian ini.

B. Saran

Hasil analisa dan deskripsi eksploratif penelitian ini adalah sebuah paparan
dan temuan awal sehingga memerlukan penelitian lanjutan guna memperkaya
khazanah penelitian di bidang hadis nabi Muhammad SAW dan Islam Nusantara,
baik dalam segi lokal maupun nasional. Penelitian ini juga menjadi cambuk
penyemangat bagi kajian-kajian di kemudian hari, khususnya di bidang
pengkajian kitab klasik dan studi hadis nabi Muhammad SAW. Oleh karena itu,
masukan dan Kritik konstruktif dari semua pihak diharapkan ada demi kelayakan

tulisan ini.
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